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BAB I                                                                                                

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

  Akne vulgaris merupakan salah satu kelainan pada kulit yang sering 

terjadi terutama pada kalangan remaja maupun orang dewasa muda. Akne 

vulgaris atau yang lebih sering disebut dengan jerawat ini terjadi akibat 

peradangan pada pilosebasea yang ditandai dengan munculnya lesi 

pleimorfik, yaitu komedo, nodul, papul, pustul, dan kista. 1 Meskipun penyakit 

ini dapat sembuh sendiri, tetapi munculnya kembali gejala dan lesi dapat 

terjadi sepanjang hidup, dengan bekas luka berlubang atau hipertrofi. Selain 

itu, akne dapat cukup merisaukan karena berhubungan dengan menurunnya 

kepercayaan diri akibat berkurangnya keindahan pada wajah penderita. 2 

 Prevalens terjadinya akne vulgaris pada remaja cukup tinggi, yaitu 

berkisar  85% dan terjadi pada usia 14-17 tahun pada wanita sedangkan 16-19 

tahun pada laki-laki, dengan lesi predominan adalah komedo dan papul. Akne 

mulai timbul pada anak usia 9 tahun namun puncaknya pada laki-laki terutama 

usia 17-18 tahun sedangkan wanita usia 16-17 tahun. Prevelansi tertinggi yaitu 

pada umur 16-17 tahun, dimana pada wanita berkisar 83-85% dan pada pria 

berkisar 95-100%. 3 Dari survey di kawasan Asia Tenggara terdapat 40-80% 

kasus akne, sedangkan di Indonesia catatan kelompok studi dermatologi 

kosmetik Indonesia menunjukkan 60% penderita acne vulgaris pada tahun 

2006 dan 80% pada tahun 2007. Melalui informasi tersebut, dapat dilihat 

bahwa angka kejadian akne vulgaris semakin meningkat.4 

Faktor penyebab pasti timbulnya akne belum diketahui, namun akne 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut meliputi faktor 

keturunan, ketidakseimbangan hormon, penggunaan kosmetik,  makanan, 
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kebersihan yang buruk, stress, dan pola tidur yang tidak baik seperti tidur larut 

malam. Faktor keturunan dan keseimbangan hormon merupakan faktor tak 

terkontrol, sedangkan faktor makanan, kebersihan, dan penggunaan kosmetik 

merupakan faktor terkontrol.5 

Salah satu faktor penyebab akne vulgaris yang sedang banyak diteliti 

adalah penggunaan kosmetik. Hal ini disebabkan karena penggunaan 

kosmetik yang berlebihan dapat menimbulkan sumbatan pada kelenjar 

keringat.  Jika penggunaan kosmetik dilakukan secara terus menerus, pori-

pori kulit wajah akan tertutup sehingga menyebabkan timbulnya akne 

vulgaris. 6 

Seiring dengan berkembangnya industri kosmetik dan gaya hidup, 

produk kosmetik menjadi semakin diminati oleh kalangan wanita, terutama 

pada remaja. Kosmetik merupakan suatu bahan yang digunakan untuk 

membersihkan, memelihara, dan menambah daya tarik atau mengubah rupa 

seseorang. Produk kosmetik terdiri dari berbagai jenis variasi, seperti bedak, 

alas bedak, lipstik, eyeliner, eye shadow, blush on, tabir surya, dan lain-lain. 7 

Dari manfaat-manfaat tersebut, banyak wanita yang mengandalkan kosmetik 

tanpa mengetahui bahwa terdapat faktor-faktor yang dapat memicu timbulnya 

jerawat dari penggunaan kosmetik tersebut. Berdasarkan uraian di atas, 

peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan penggunaan kosmetik terhadap 

kejadian akne vulgaris pada remaja akhir untuk diteliti lebih lanjut. 8 

 

1.2. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

Akne vulgaris adalah suatu penyakit kulit yang sering terjadi pada 

kalangan remaja dan dewasa muda. Salah satu faktor predisposisi timbulnya 

akne pada remaja adalah penggunaan kosmetik. Seiring dengan 



 3 

perkembangan jaman, modernisasi, dan berkembangnya industri kosmetik, 

jumlah dan jenis kosmetik yang beredar semakin meningkat dengan segala 

dampak positif dan negatifnya. Namun sangat disayangkan, masih banyak 

orang yang tidak mengerti dengan baik cara yang tepat dalam menggunakan 

kosmetik. Kosmetik tidak dapat berakibat buruk dalam jangka waktu pendek, 

tetapi akan berakibat buruk dalam pemakaian jangka panjang dan jumlah yang 

melewati batas. Salah satu efek samping yang sering dijumpai adalah akne 

vulgaris atau jerawat. Akne vulgaris ini sering disebabkan oleh pemakaian 

kosmetik yang bersifat komedogenik dan inflamatogenik secara berlebihan. 

Seiring dengan berkembangnya industri kosmetik dan gaya hidup, 

produk kosmetik semakin diminati oleh para remaja. Tetapi, sebagian besar 

dari remaja tidak mempertimbangkan faktor-faktor apa saja yang kurang baik 

dalam pemakaian kosmetik atau bahan-bahan apa saja yang kurang baik 

dalam kosmetik sehingga dapat menimbulkan efek samping pada kulit wajah. 

Dari uraian masalah di atas, penulis tertarik untuk meneliti pengaruh 

pemakaian kosmetik terhadap kejadian akne vulgaris. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

 Apakah terdapat hubungan antara penggunaan kosmetik terhadap timbulnya 

akne vulgaris? 

 Bagaimana hubungan antara penggunaan kosmetik dengan kejadian akne 

vulgaris?  

1.4. Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

Mengetahui adanya hubungan antara penggunaan kosmetik terhadap 

kejadian akne vulgaris 
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1.4.2 Tujuan Khusus 

Mengetahui profil penggunaan kosmetik pada remaja 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1    Manfaat Akademik 

 Menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai akne 

vulgaris serta memberikan informasi tambahan mengenai hubungannya 

dengan penggunaan kosmetik 

 Memberikan informasi ilmiah mengenai penggunaan kosmetik sebagai 

salah satu faktor risiko terjadinya akne vulgaris.   

1.5.2    Manfaat Klinis 

 Sebagai sumber informasi terhadap penggunaan kosmetik dengan 

timbulnya akne vulgaris. 

 Memberikan sumber informasi dan referensi dalam pengembangan 

penelitian akne vulgaris atau kosmetik selanjutnya.  

 Menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat untuk lebih membatasi 

penggunaan kosmetik sehingga dapat mengurangi akne vulgaris.   

  




